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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Saat ini bercocok tanam masih sangat digemari oleh banyak orang. Akan tetapi 

seiring berkembangnya zaman, lahan untuk bercocok tanam semakin berkurang dan 

juga aktivitas yang padat menjadi halangan bagi banyak orang yang ingin memulai 

bercocok tanam. Sistem budidaya hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanam dengan penambahan nutrisi hara untuk 

pertumbuhan (Heriwibowo dan budiana, 2014). Menanam tanaman dengan metode 

hidroponik adalah cara yang menjanjikan untuk menyediakan produksi lokal 

sayuran selama perubahan iklim dan di daerah dengan sumber daya tanah terbatas 

dan iklim yang parah (Irina Kremenetskaya dkk, 2020). Oleh karna itu, saat ini 

sistem bercocok tanam dengan metode Hidroponik sangat digemari oleh banyak 

orang. Mulai dari skala hobi rumahan sampai skala industri.  

Akan tetapi sistem hidroponik secara manual masih cukup menyulitkan bagi 

banyak orang karena dibutuhkan ketekunan dan ketelitian untuk menjaga 

kebutuhan nutrisi yang akan diberikan pada tanaman. Pemberian nutrisi secara 

manual pada hidroponik membutuhkan keakuratan kadar nutrisi yang konsisten 

sehingga kadar nutrisi harus dijaga setiap harinya dari jumlah air, kadar pH dan 

jumlah kadar nutrisinya sesuai standar setiap tanaman. Oleh karena itu pengecekan 

kualitas air nutrisi harus dilakukan secara konsisten agar tanaman mendapatkan 

nutrisi dengan baik dan menjadi kualitas tanaman yang baik.  

Agar dapat tumbuh dengan baik, rata-rata tanaman hidroponik baru bisa 

menyerap nutrisi dengan sempurna jika pH airnya berada pada rentang 5,5 – 6,5 

(frengky karoba, 2015). Kadar pH pada air diukur menggunakan pH meter, jika 

kadar air yang ingin dialiri ke tanaman hidroponik belum sesuai dengan kadar pH 

yang dibutuhkan maka kadar pH air harus disesuaikan terlebih dahulu dengan kadar 

pH yang dibutuhkan tanaman yang ingin ditanam dengan memberi larutan pH UP 

(Kalium Hidroksida 10%)  untuk menaikan kadar pH atau pH DOWN (Asam fosfat 

10%) untuk menurunkan kadar pH pada air.  
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Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada tanaman, dilakukan dengan 

pemberian nutrisi dengan menggunakan larutan nutrisi AB mix. Kadar nutrisi pada 

air diukur menggunakan indikator TDS (Total dissolved solid) yang bekerja dengan 

cara membaca jumlah zat padat terlarut, baik berupa senyawa organik maupun non-

organik dan diukur menggunakan TDS meter dengan satuan ppm (part per million). 

Menurut Mas’ud (2009) larutan yang ada pada media harus kaya akan unsur hara 

untuk pertumbuhan tanaman sedangkan ketersediaan hara yang rendah akan 

menghambat proses fisiologi tanaman. Pemberian nutrisi dalam kadar tinggi 

beresiko membakar tanaman hidroponik. 

Menurut Lilik Hidayanti dan Trimin Kartika (2019), parameter yang harus 

dikendalikan dalam membangun dan merawat sistem hidroponik antara lain 

kelembapan dan suhu, intensitas cahaya, elevasi (ketinggian tempat), serta derajat 

keasaman (pH). Suhu yang panas di sebagian besar daerah di Indonesia terutama di 

Perkotaan dapat mempengaruhi suhu air yang akan dipakai untuk mengaliri 

hidroponik, sehingga dapat membahayakan atau menurunkan kualitas pertumbuhan 

tanaman. Karena tanaman hidroponik memerlukan air nutrisi yang memiliki suhu 

konsisten 22-24°C agar tanaman dapat tumbuh dengan maksimal.  

Selain itu sulitnya memonitor kondisi tanaman hidroponik secara manual 

sangatlah tidak efektif karna harus dipantau secara langsung. Hal ini sangat 

menyulitkan bagi sebagian orang yang ingin bercocok tanam hidroponik tetapi 

tanpa membebani aktivitas utama sehari-harinya seperti bekerja, kuliah, sekolah, 

dan kegiatan lain yang jauh dari lokasi tanaman hidroponik. Dalam hidroponik 

diperlukan lebih banyak sensor pemantauan dan lebih banyak kontrol diperlukan 

untuk menjaga elemen keseimbangan pada tingkat yang diinginkan untuk mencapai 

tingginya produktifitas (K.kurata,1991). 

Sehubung dengan penelitian yang sudah dilakukan mengenai sistem pemberian 

nutrisi pada hidroponik secara otomatis antara lain, penelitian “Sistem Penyiram 

Tanaman Otomatis Berbasis Arduino Pada Rumah Tanaman” (Meji Mediawan, 

2018). Dalam penelitian tersebut, sistem penyiram tanaman otomatis berbasis 

Arduino pada rumah tanaman menggunakan metode penanaman tanaman secara 

konvensional dan hidroponik. Pada metode penanaman konvensional sistem dapat 

melakukan penyiraman secara otomatis berdasarkan kondisi kelembapan tanah, 
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sedangkan pada metode penanaman hidroponik, sistem akan mengalirkan nutrisi 

secara berkala. Selain itu sistem juga akan menjaga kelembapan udara dengan 

melakukan pengkabutan secara otomatis. Kemudian penelitian ”Perancangan 

Sistem Alir Larutan Nutrisi Otomatis Pada Tanaman Hidroponik Dengan 

Mikrokontroler Arduino Uno Berbasis Android” (Nadia Al Karina, 2017), 

menghasilkan sistem alir larutan nutrisi otomatis pada tanaman hidroponik dengan 

memonitor tanaman Hidroponik menggunakan sensor jarak sebagai pendeteksi 

tingkat ketinggian larutan nutrisi dan sensor suhu untuk mendeteksi suhu di sekitar 

tanaman dengan menggunakan teknologi Internet of Thing (IoT) ke smart pHone 

Android. 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

menjaga pH air dan nutrisi dalam bercocok tanam hidroponik sangatlah penting 

untuk menghasilkan tanaman hidroponik yang produktif. Hal inilah yang melatar 

belakangi perlunya membuat rancang bangun sistem pemberian nutrisi larutan 

tanaman dan pengatur kadar pH air secara otomatis pada sistem hidroponik.  

 

1.2.  Identifikasi Masalah  

Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah :  

1. Keterbatasan lahan tanah pada daerah perkotaan menyebabkan sulitnya 

mencari lahan untuk bercocok tanam. 

2. Sistem hidroponik secara manual masih menyulitkan bagi orang yang ingin 

bercocok tanam Hidroponik tetapi memiliki aktivitas lain seperti bekerja, 

sekolah, kuliah, dan sebagainya. 

3. Air yang dibutuhkan tanaman hidroponik memerlukan kadar pH yang sesuai, 

sedangkan kadar air dari tiap tempat pasti berbeda dan biasanya tidak 

mencukupi kebutuhan yang sesuai dari tanaman Hidroponik. Sehingga 

membutuhkan proses pengaturan pH air sebelum air dapat diberi nutrisi dan di-

supply ke tanaman. 

4. Pemberian nutrisi yang rumit karena memerlukan keakuratan dari segi kadar 

nutrisi dan pengubahan kadar nutrisi bertahap yang dibutuhkan selama masa 

tanam sampai panen agar tanaman dapat tumbuh secara optimal.  
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1.3.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian dibatasi sebagai berikut:  

1. Jenis teknik hidroponik yang digunakan adalah tipe DFT (Deep Flow 

Technique).  

2. Tanaman yang dijadikan bahan penelitian yaitu tanaman salada  

3. Kadar nutrisi air berupa senyawa AB Mix dikendalikan menggunakan sensor 

TDS, yang satuannya ppm, namun dalam penelitian ini tidak membahas atau 

mengendalikan komponen setiap unsur yang ada di AB Mix. 

4. Variabel yang dikendalikan adalah pH 6.0-7.0 dan nutrisi 560 – 840 ppm. 

5. Variabel kelembapan dan suhu, intensitas cahaya, elevasi (ketinggian tempat) 

tidak dikendalikan dalam penelitian. 

 

1.4.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat 

rancang bangun sistem pemberian larutan nutrisi tanaman dan pengatur kadar pH 

air pada sistem hidroponik tipe DFT. 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan rancang bangun sistem 

pemberian larutan nutrisi tanaman dan pengatur kadar pH air pada sistem 

hidroponik tipe DFT. 

 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian perancangan alat pemberian nutrisi dan pengaturan 

kadar pH air ini dapat memberikan manfaat yang baik antara lain : 

1. Menjadi inovasi yang dapat memudahkan setiap orang yang ingin melakukan 

budidaya atau bercocok tanam menggunakan sistem Hidroponik. 

2. Memudahkan pemberian nutrisi pada tanaman hidroponik agar kebutuhan 

tanaman dapat terpenuhi dengan efektif dan efisien secara otomatis. 
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3. Memudahkan pengendalian kadar pH yang akan di-supply sesuai kebutuhan 

dari tanaman hidroponik secara otomatis. 
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